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ABSTRAK

EFEK MUSIK KLASIK DAN MUROTTAL TERHADAP
PERKECAMBAHAN BENIH MAHONI (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.)

Oleh

SILVIA MONIKA

Suara musik memiliki frekuensi yang dikenal tidak hanya mampu
memberikan dampak positif terhadap kesehatan manusia, juga terhadap
pertumbuhan tanaman. Namun, tidak semua tanaman mampu merespon baik jenis
musik yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh suara musik
klasik dan murottal terhadap perkecambahan benih mahoni (Swietenia mahagoni
(L.) Jacqg.). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Laboratorium Lapang
Terpadu dan Laboratorium Silvikultur dan Perlindungan Hutan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada bulan Januari-Maret 2021. Perlakuan disusun dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan
3 ulangan. Perlakuan suara yang diberikan adalah musik klasik karya Mozart:
Eine kleine Nachtmusik: McGill Symphony Orchestra Montreal conducted by
Alexis Hauser dengan rentang level suara 73,4-102,3 dBA dan murottal surah Al-
Hadid (57:1-29) oleh Ammar Fathani dengan rentang level suara 80,1-107,6
dBA. Data hasil pengamatan dianalisis dengan Uji Anova dan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
perlakuan musik Kklasik dinilai lebih baik dibandingkan perlakuan murottal dan
kontrol karena memberikan pengaruh yang nyata terhadap beberapa parameter
pengamatan, (2) perlakuan musik klasik berpengaruh terhadap rerata bobot basah
(2,72 g), bobot kering (2,26 g) dan menghasilkan jumlah kecambah abnormal
sebanyak 3 dan 4 kali lebih rendah dibandingkan perlakuan murottal dan kontrol.
Sedangkan perlakuan murottal berpengaruh paling baik terhadap rerata jumlah
daun (4,16 helai).

Kata kunci: musik klasik; murottal; perkecambahan; Swietenia mahagoni (L.)
Jacq.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CLASSICAL AND MUROTTAL MUSIC ON THE
MAHAGONY (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.)
SEED GERMINATION

By

SILVIA MONIKA

The sound of music has a frequency that is known not only to have a
positive impact on health, but also on plant growth. However, not all plants can
respond to either of the same kind of music. This study aims to look at the
influence of classical and muottal music sounds on the germination of mahogany
seeds (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.). This research was conducted in Integrated
Field Laboratory Greenhouse and Silviculture Laboratory and Forest Protection
Faculty of Agriculture, the University of Lampung in January—March 2021. The
treatment was prepared using a Completely Group Plan consisting of three
treatments and three replays. The treatment that given to the plant using classical
music by Mozart: Eine Kleine Nachtmusik: McGill Symphony Orchestra
Montreal conducted by Alexis Hauser with a sound level range of 73.4-102.3
dBA and murottal surah Al-Hadid (57:1-29) by Ammar Fathani with a sound
level range of 80.1-107.6 dBA.The observation data were analyzed with Anova
calculation and Least Significance Different (LSD) at a 5% level. The results
showed that (1) classical music treatment was rated better than control and
murottal treatment because it exerted a noticeable influence on several
observation parameters, (2) classical music treatment had the best effect on the
average wet weight (2.72 @), dry weight (2.26 g) and resulted in abnormal
amounts of sprouts 3 and 4 times lower than murottal and control treatments. In
comparison murottal treatment has the best effect on the average number of leaves
(4.16 strands).

Keywords: classical music; murottal; germination; Swietenia mahagoni (L.) Jacg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Mahoni merupakan tanaman yang banyak ditanam sebagai pohon pelindung
karena sifatnya tahan panas dan memiliki daya adaptasi yang baik terhadap
berbagai kondisi tanah. Berdasarkan jenisnya, mahoni terdiri atas mahoni
berdaun kecil (Swietenia mahagoni (L.) Jacg.) dan mahoni berdaun lebar
(Swietenia macrophylla King.). Pada awalnya tanaman ini dikembangkan di
wilayah Jawa sejak jaman penjajahan Belanda (Azzahra, 2018). Kayu mahoni
memiliki kualitas yang mendekati kayu jati sehingga sering dijuluki sebagai
primadona kedua. Kualitas kayu mahoni berdaun kecil lebih baik dibandingkan
mahoni berdaun lebar (Kementerian Kehutanan, 2011). Selain itu, mahoni
dikenal sebagai kayu yang memiliki tekstur halus, warna kayu bervariasi,
memiliki corak yang indah dan cukup ringan (Pandit et al., 2011). Hal ini yang
membuat mahoni memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi sehingga banyak
dibudidayakan untuk keperluan sumber bahan baku industri maupun bangunan.

Selain dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, mahoni juga banyak
digunakan sebagai bahan baku obat tradisional sejak turun-temurun. Mahoni
dikenal dapat menyembuhkan beberapa penyakit seperti malaria, penyakit kulit,
demam, kencing manis, rematik dan lainnya. Biji mahoni berkhasiat sebagai
antiseptik, antibakteri dan antioksidan (Dewi dan Fauzana, 2017). Berdasarkan
banyaknya manfaat tersebut, maka diperlukan suatu teknik baru untuk
menghasilkan bibit mahoni yang berkualitas. Salah satunya adalah dengan
penerapan teknik sonic bloom.

Sonic bloom merupakan teknologi terobosan untuk meningkatkan kualitas
tanaman agar dapat tumbuh lebih baik dengan memanfaatkan gelombang suara
berfrekuensi tinggi. Sonic bloom dapat memacu pembukaan stomata daun yang

kemudian dipadukan dengan pemberian pupuk cair sehingga tanaman dapat



2
memperoleh nutrisi lebih baik (Atmosoemarto et al., 2005). Penelitian mengenai

pengaruh suara terhadap pertumbuhan tanaman sudah mulai banyak dilakukan.
Hal ini dilatarbelakangi oleh pengaruh positif musik terhadap manusia, sehingga
diharapkan berdampak serupa terhadap pertumbuhan tanaman.

Penelitian Sutan et al. (2018) menjelaskan bahwa pemberian perlakuan
frekuensi gelombang bunyi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman kangkung, namum berpengaruh nyata terhadap lebar, panjang daun, dan
berat segar tanaman kangkung. Perlakuan frekuensi gelombang bunyi 10 KHz
selama 3 jam merupakan perlakuan terbaik. Hal ini ditunjukkan peningkatan
tinggi tanaman sebesar 33,07% dan lebar daun sebesar 13,5%. Penelitian
Prasetyo (2014) menyimpulkan bahwa sonic bloom dapat meningkatkan faktor
morfologi dan produktivitas sawi hijau jika dibandingkan dengan tanaman
kontrol. Pemberian musik klasik (suara biola) merupakan perlakuan terbaik, hal
ini ditunjukkan dengan peningkatan daya berkecambah sebesar 15%, tinggi
tanaman sebesar 13,5%, lebar daun sebesar 14,8%, panjang daun sebesar 14,2%,
dan berat basah sebesar 57,1%.

Penelitian mengenai pengaruh suara telah banyak dilakukan pada berbagai
bidang seperti kesehatan, peternakan dan pertanian, namun pada bidang kehutanan
masih sangat jarang dijumpai sehingga perlu dilakukan penelitian ini sebagai
pendukung penelitian sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemberian musik klasik dan murottal terhadap
perkecambahan benih mahoni.
2. Jenis suara apa yang paling berpengaruh terhadap perkecambahan benih

mahoni.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh pemberian musik klasik dan murottal terhadap
perkecambahan benih mahoni.
2. Mengetahui jenis suara yang memberikan pengaruh terbaik terhadap

perkecambahan benih mahoni.



C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:
1. Memperoleh cara perkecambahan benih mahoni yang paling baik melalui
pemberian suara.
2. Memperoleh jenis suara yang paling memberikan pengaruh terbaik terhadap
perkecambahan benih mahoni.

D. Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam tumbuhan tersebut
yakni gen dan hormon. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
lingkungan tempat tumbuh tanaman seperti curah hujan, suhu, kelembapan, unsur
hara dan air. Pertumbuhan tanaman akan optimal jika faktor internal dan
eksternalnya terpenuhi dengan baik.

Salah satu cara untuk meningkatan pertumbuhan tanaman dapat dilakukan
dengan menggunakan paparan suara atau lebih dikenal dengan teknologi sonic
bloom. Sonic bloom merupakan sebuah teknik untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman dengan menggunakan frekuensi tinggi (3.500-5.000) Hz. Jenis musik
yang berbeda memiliki frekuensi yang berbeda pula. Perbedaan frekeuensi inilah
yang menimbulkan getaran yang berbeda dan berpengaruh terhadap respon
pertumbuhan tanaman (Resti et al., 2018).

Penelitian ini dilakukan mengingat mahoni merupakan pohon yang
memiliki segudang manfaat dan potensi yang masih perlu digali melalui
penelitian-penelitian selanjutnya serta memiliki permintaan pasar yang cukup
tinggi. Namun demikian, status mahoni menurut IUCN termasuk ke dalam Near
Threatened (NT) di hutan alam sehingga perlu usaha khusus menjaga
kelestariannya dan mengadakan penyediaan bibit yang berkualitas untuk
pemenuhan kebutuhan industri.

Perlakuan yang diberikan yakni tanaman kontrol, tanaman yang diberi
musik klasik dan murottal selama 3 jam setiap harinya. Secara sederhana,

desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.



Penyiapan chamber/kotak kedap suara, benih
mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.) dan media

tanam

Pemberian suara pada pagi
(07.00—08.30) dan sore

Pengecambahan benih mahoni (16.00—17.30) dengan

jenis suara sebagai berikut:
1.  Musik klasik
2. Murottal

Parameter yang diamati:

1.  Persentase benih berkecambah

2. Rata-rata hari berkecambah

3. Nilai kecambah

4. Daya kecambah

5. Tinggi kecambah

6. Jumlah daun

7. Panjang akar

8. Bobot tanaman

9.  Parameter lingkungan

Analisis data:

1. Analysis of variance one way

2. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Gambar 1. Diagram alur penelitian pengaruh suara musik klasik dan murottal
terhadap perkecambahan benih mahoni (Swietenia mahagoni (L.)
Jacq).

E. Hipotesis
Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Pemberian musik klasik dan murottal memberikan pengaruh terhadap
perkecambahan benih mahoni.
2. Pemberian murottal memberikan pengaruh terbaik terhadap perkecambahan
benih mahoni dibandingkan dengan pemberian musik klasik dan tanaman

kontrol.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Mahoni
Tanaman mahoni memiliki klasifikasi sebagai berikut (Yuniarti, 2008):
Rhegnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae

Kelas : Dicotiledonae

Ordo : Sapindales

Famili : Meliaceae

Genus : Swietenia

Spesies  : (Swietenia mahagoni (L.) Jacq.)

Mahoni tergolong ke dalam famili Meliaceae yang memiliki nama lain West
Indian Mahogany merupakan tanaman yang berasal dari benua Amerika.
Tanaman ini memiliki ketinggian berkisar 10—30 m dan diameter 100 cm dengan
jumlah percabangan yang banyak sehingga membentuk kanopi seperti payung dan
sangat rimbun. Mahoni memiliki sistem perakaran tunggang, batang berbentuk
bulat berwarna coklat tua keabu-abuan (Hendrasarie, 2007). Buah pada tanaman
ini berbentuk lonjong, berlekuk lima dan berwarna coklat. Saat sudah matang dan
kering, buah mahoni akan pecah dari ujung, dimana dalam buah tersebut terdapat
biji berbentuk pipih dengan ujung agak tebal berwarna coklat tua yang memiliki
rasa pahit dan bersayap. Biasanya disetiap buah terdapat 35—45 biji mahoni.

Mahoni dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun dataran tinggi
hingga 1.000 m diatas permukaan laut selama masih ada sinar matahari secara
langsung. Pohon ini merupakan salah satu spesies fast growing yang kayunya
dapat ditebang pada umur 7 hingga 15 tahun sehingga dianjurkan untuk

pengembangan HTI (hutan tanaman industri). Selain itu, mahoni memiliki bentuk
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yang estetik sehingga banyak ditanam dipinggir jalan sebagai tanaman peneduh

(Yuniarti, 2008).

Tidak hanya sebagai tanaman peneduh, mahoni juga dikenal mampu
mengurangi pencemaran udara di daerah perkotaan yang sebagian besar berasal
dari transportasi. Pencemaran ini berasal dari pembakaran bahan bakar
premium/bensin yang mengandung Pb sebesar 0,84 g/t, sangat jauh jika
dibandingkan dengan negara lain seperti Amerika Serikat sebesar 0,13 g/t, Jepang
0,31 g/t dan Jerman barat 0,15 g/t (Hendrasarie, 2007). Rerata kandungan
timbal yang terdapat pada daun mahoni sebesar 0,6868 pg/g/cm?. Besar kecilnya
kandungan timbal dalam daun bergantung dari banyaknya polusi akibat kendaraan
bermotor (Huboyo dan Sumiyati, 2009).

Mahoni merupakan pohon yang dikenal memiliki banyak kegunaan. Selain
yang telah disebutkan sebelumnya, mahoni banyak dimanfaatkan di bidang
kesehatan. Penelitian Lestari et al. (2013) buah mahoni dapat digunakan sebagai
obat tradisional untuk penyakit jamur kulit. Biji mahoni mengandung asam
linoleat (omega-6) sebesar 29,57% yang dapat dikembangkan sebagai obat
penyembuhan luka pada kulit (Hartati dan Hartono, 2016). Selanjutnya penelitian
mengenai kulit batang mahoni juga telah banyak dilakukan, menurut (Qodri et al.,
2014) ekstrak kulit batang mahoni mengandung senyawa fitokimia berupa
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan felonik. Flavonoid merupakan senyawa
yang dapat melancarkan peredaran darah, mengurangi rasa sakit dan pendarahan
serta sebagai antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari radikal bebas.
Sedangkan saponin berguna untuk mengurangi kadar lemak dalam tubuh,
memperbaiki fungsi liver, mengendalikan kadar gula darah serta meningkatkan
kekebalan tubuh (Lestari et al., 2013) sehingga banyak digunakan sebagai obat
tradisional secara turun-temurun.

Lebih lanjut, biji mahoni yang diesktrak dapat digunakan sebagai pestisida
nabati (Suardana, 2018). Pestisida nabati atau bioherbisida merupakan salah satu
alternatif pengendalian gulma yang ramah lingkungan, pestisida ini tidak
berdampak secara langsung terhadap pencemaran lingkungan karena berasal dari
organisme hidup. Khairunnisa et al. (2018) menjelaskan bahwa konsentrasi 50%



ekstrak daun mahoni dapat digunakan sebagai bioherbisida untuk menekan
pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotondus L.).

B. Suara Musik

Bunyi sangat erat kaitannya dengan frekuensi. Suara atau bunyi timbul
akibat adanya getaran benda sehingga menghasilkan gelombang yang memiliki
pola tertentu dan biasa disebut dengan waveform. Frekuensi merupakan
banyaknya getaran persatuan detik. Frekuensi dilambangkan dengan f dan
memiliki satuan Hertz (Hz) ataupun Cycle Per Second (cps). Frekuensi dibagi
menjadi 4 golongan yakni Infra Sound (0—20 Hz), Human Hearing Frequency
(20 Hz—20 kHz), Ultra Sound (20 kHz—1 GHz) dan Hyper Sound (1 GHz—10
THz) (Prasetya et al., 2011) (Bhaskoro dan Altedzar, 2012) (Rusli et al., 2010).
Bunyi yang dapat didengar manusia memiliki frekuensi sebesar 20—20.000 Hz
atau biasa disebut audiosonik yang terdiri dari banyak frekuensi yakni frekuensi
rendah, tengah dan medium (Indrawati dan Tirono, 2009; Doelle, 1985).

Musik merupakan bagian dari seni yang menggunakan bunyi dan memiliki
syarat-syarat tertentu seperti melodi, harmoni, ritme, timbre, tempo, dinamika dan
bentuk. Jenis musik dapat dikelompokkan dengan berbagai cara, misalnya dilihat
berdasarkan kemiripan ciri-ciri umum atau genre, fungsi dan geografi.
Berdasarkan geografi, musik digolongkan menjadi musik Barat, musik Timur
Asia dan musik Timur Tengah. Namun secara umum musik dibagi menjadi tiga
golongan besar, yakni musik tradisi, musik hiburan dan musik klasik. Musik
memiliki manfaat diantaranya adalah sebagai hiburan dan komunikasi karena
musik dapat memberikan suasana santai bagi pendengarnya sehingga
mempengaruhi suasana ruang batin seseorang dan banyak digunakan dalam
pengembangan berbagai ilmu pengetahuan (Mutagin et al., 2008).

Musik dalam bidang kesehatan dapat digunakan sebagai terapi karena musik
memiliki melodi, harmoni, ritme dan gaya yang dapat menimbulkan rasa nyaman,
senang, mengurangi tingkat agresif hingga memberikan rasa rileks. Musik
mampu mempengaruhi pikiran seseorang yang dapat meningkatkan, memelihara
dan menyembuhkan kesehatan fisik maupun emosional (Reza, 2007). Penelitian

Astuti dan Merdekawati (2016) menjelaskan bahwa terdapat penurunan skala



nyeri sebesar 1,72 pada pasien pasca operasi setelah mendapat terapi musik
klasik, sejalan dengan penelitian Mayenti dan Sari (2020) yang menjelaskan
bahwa musik klasik Mozart dapat mengurangi derajat nyeri pada pasien pasca
operasi fraktur. Sedangkan menurut Aprini dan Prasetya (2018) terapi musik
efektif dalam menurunkan perilaku kekerasan pada pasien skizofrenia.

Musik tidak hanya berpengaruh terhadap manusia, namun juga memberikan
pengaruh terhadap tanaman. Salah satu cara yang digunakan untuk membantu
pertumbuhan tanaman adalah sonic Bloom. Teknologi ini merangsang stomata
untuk tetap terbuka sehingga meningkatkan laju dan efisiensi penyerapan pupuk
pada daun untuk meningkatkan jumlah produksi dan mutu yang baik. Getaran
yang timbul akibat suara akan membuka stomata akibat adanya resonansi
sehingga air dapat masuk ke dalam sel penjaga stomata (Kadarisman et al., 2011).

Penerapan teknologi sonic bloom telah diujikan pada beberapa jenis
tanaman. Jenis musik atau suara tertentu menimbulkan getaran yang berefek
negatif terhadap pertumbuhan tanaman, misalnya pada jenis musik hard-core dan
heavy metal (Chivukula dan Shivaraman, 2014). Pada tanaman kedelai, frekuensi
6.000 Hz dan 4.500 Hz memberikan efek bukaan stomata terlebar dibandingkan
dengan frekuensi lain. Penelitian Aprilia et al. (2017) menjelaskan bahwa
pemberian musik klasik memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
tanaman bayam merah (Amaranthus gangeticus Linn.) dibandingkan pemberian

musik dangdut, pop dan rock.

C. Perkecambahan Benih
Perkecambahan merupakan sebuah proses metabolisme biji hingga dapat

menghasilkan pertumbuhan berupa plumula dan radikula. Perkecambahan juga
merupakan suatu rangkaian kompleks dari perubahan morfologi, fisiologi dan
biokimia. Pertumbuhan awal dari suatu kecambah dibagi menjadi dua tipe, yaitu
(Sutopo, 2012):
1. Tipe epigeal (epigeous) merupakan munculnya radikel yang diikuti dengan

memanjangnya hipokotil secara keseluruhan, kotiledon dan plumula yang

terangkat ke atas permukaan tanah.



2. Tipe hipogeal (hypogeous) merupakan munculnya radikel diikuti dengan
pemanjangan plumula, sedangkan kotiledon tetap berada dibawah permukaan
tanah dan hipokotil tidak memanjang.

Perkecambahan didukung oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam biji itu sendiri,
sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan tempat benih
berkecambah. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perkecambahan
adalah sebagai berikut (Sutopo, 2012):

1. Faktor internal
a. Tingkat kemasakan benih

Tingkat kemasakan benih mempengaruhi kondisi viabilitas benih. Benih

yang dipanen sebelum masak secara fisiologis cenderung memiliki viabilitas

yang lebih rendah. Hal ini diduga karena benih yang belum cukup masak
pertumbuhan embrionya belum sempurna dan belum memiliki cadangan
makanan yang cukup. Cadangan makanan sangat penting dalam proses
perkecambahan, karena pada masa ini daun belum terbentuk secara
sempurna sehingga belum dapat terjadinya fotosintesis.

b. Ukuran benih

Benih yang berukuran besar dan berat memiliki cadangan makanan yang

lebih banyak. Cadangan makanan ini terdiri dari karbohidrat, protein, lemak

dan mineral yang diperlukan sebagai bahan baku dan energi bagi embrio
untuk perkecambahan.
c. Dormansi

Bij dikatakan dorman apabila benih tersebut sebenarnya hidup tetapi tidak

berkecambah walaupun diletakkan di kondisi lingkungan yang sesuai.

Dormansi dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti impermeabilitas

kulit biji, embrio yang rudimeter, dormansi benih yang tidak mampu

berkecambah ketika baru dipanen dan baru dapat berkecambah setelah
melewati periode penyimpanan kering, maupun adanya zat penghambat
perkecambahan seperti hormon auksin, lendir yang melapisi biji, larutan

garam, sianida, herbisida dan lainnya.
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2. Faktor eksternal

a. Air
Air merupakan salah satu faktor penting dalam keberlangsungan proses
perkecambahan benih. Sifat benih terutama kulit pelindungnya
mempengaruhi penyerapan air. Air yang dibutuhkan benih bergantung
kepada jenis benih, namun umumnya tidak melebihi 2—3 kali dari berat
keringnya. Kebutuhan air juga dipengaruhi oleh suhu, semakin tinggi suhu
menyebabkan meningkatnya kebutuhan benih akan air.

b. Suhu
Suhu merupakan salah satu syarat penting bagi perkecambahan benih. Suhu
yang paling menguntungkan bagi berlangsungnya perkecambahan benih
berkisar 26,5-35 C. Tanaman dapat diklasifikasikan berdasarkan
kebutuhannya terhadap suhu:
1. Benih yang hanya berkecambah pada suhu relatif rendah.
2. Benih yang hanya berkecambah pada suhu yang relatif tinggi,

kebanyakan merupakan tanaman tropika.

3. Benih yang mampu berkecambah pada suhu rendah sampai tinggi.

c. Oksigen
Proses respirasi berlangsung selama benih masih hidup. Terbatasnya
oksigen akan mengakibatkan terhambatnya proses perkecambahan benih.
Proses respirasi yang terjadi dapat diringkas sebagai berikut.

Gula + Oksigen > Karbon dioksida + Air + Energi
CeH120s6 60, 6CO; 6H.0 673 kcal

Pada saat perkecambahan berlangsung, proses respirasi akan terus
meningkat yang disertai dengan meningkatnya pengambilan oksigen dan
pelepasan karbon dioksida, air dan energi panas.

d. Cahaya
Kebutuhan benih terhadap cahaya berbeda-beda bergantung pada jenis
tanaman. Hubungan antara cahaya dengan perkecambahan dikontrol oleh
suatu sistem pigmen yang disebut dengan fitokrom yang disusun dari
kromofor dan protein. Kromofor adalah bagian yang peka terhadap cahaya

merah.
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Fitokrom memiliki dua bentuk yang sifatnya bolak-balik, yakni fitokrom

merah yang mengabsorpsi sinar merah dan fitokrom infra merah yang
mengabsorpsi cahaya infra merah. Jika benih yang sedang dalam proses
imbibisi diberikan cahaya merah (6400-6700 A) maka akan menyebabkan
fitokrom berubah menjadi fitokrom infra merah yang akan menimbulkan
reaksi yang merangsang perkecambahan. Sebaliknya, jika benih diberikan
cahaya infra merah (7200-7500 A) maka akan mengubah fitokrom infra
merah menjadi fitokrom merah yang dapat menghambat perkecambahan.

e. Media
Media yang baik untuk perkecambahan harus memiliki sifat fisik yang baik,
gembur, mampu menyimpan air dan steril dari organisme penyebab
penyakit terutama cendawan. Tanah organik bertekstur lempung berpasir
merupakan media yang baik bagi kecambah yang akan ditanam di lapangan,
sedangkan pasir dapat digunakan sebagai media di persemaian. Tanah yang
padat dapat menghambat proses perkecambahan karena benih perlu usaha
keras untuk menembus permukaan tanah. Kedalaman saat menanam benih
juga perlu diperhatikan untuk memudahkan kecambah muncul ke
permukaan tanah, namun jika benih ditanam terlalu dangkal dapat beresiko
mengalami kekeringan sebelum benih mulai berkecambah.

Tahapan perkecambahan meliputi imbibisi, sekresi hormon dan enzim,
hidrolisis cadangan makanan, pengiriman bahan makanan terlarut dan hormon ke
daerah titik tumbuh dan asimilasi atau fotosintesis (Sujadi, 2006 dalam Ai dan
Ballo, 2010). Proses perkecambahan meliputi tahap fisik dan kimia.
Perkecambahan diawali dengan proses fisik yakni imbibisi atau masuknya air ke
dalam sel-sel melalui mikropil. Air yang masuk menyebabkan pembengkakan
pada kotiledon sehingga pada akhirnya akan menyebabkan pecahnya testa. Air ini
yang kemudian menyebabkan aktifnya enzim, proses ini berhubungan dengan
aspek kimia. Enzim amilase bekerja memecah tepung menjadi maltose, kemudian
maltose di hidrolisis oleh maltase menjadi glukosa. Senyawa glukosa masuk ke
dalam proses metabolisme untuk diubah menjadi karbohidrat penyusun struktur

tubuh. Asam amino dirangkai menjadi protein yang digunakan untuk menyusun
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struktur sel dan enzim-enzim baru. Asam lemak berperan untuk menyusun

membran sel (Dwidjoseputro, 1983 dalam Ai dan Ballo, 2010).
Secara fisiologis, perkecambahan berlangsung dalam beberapa tahap

meliputi (Mayer dan Mayber, 1963 dalam Ai dan Ballo, 2010):

1. Absorbsi air
Absorpsi atau penyerapan air merupakan tahapan awal dalam perkecambahan
biji. Biji yang menyerap air atau imbibisi akan membengkak dan
menyebabkan kulit biji pecah sehingga radikula tumbuh ke arah bawah
membentuk akar.

2. Metabolisme penguraian materi cadangan makanan.
Proses ini merupakan pemecahan senyawa bermolekul kompleks menjadi
senyawa bermolekul sederhana, larut dalam air dan dapat diangkut melalui
membran dan dinding sel. Cadangan makanan utama pada biji berupa pati,
hemiselulosa, lemak dan protein. Senyawa ini berupa koloid yang dalam
jumlah besar pada endosperma dan tidak dapat diangkut ke bagian lain.
Penguraian makromolekul dibantu oleh enzim amilase yang mengubah pati dan
hemiselulosa menjadi gula, protease yang mengubah protein menjadi asam
amino, lipase mengubah lemak menjadi lemak dan gliserin. Enzim yang telah
diaktifkan oleh air akan masuk ke dalam endosperma dan kotiledon untuk
menguraikan cadangan makanan.

3. Transport materi hasil penguraian dari endosperma ke bagian embrio yang aktif
tumbuh
Hasil penguraian cadangan makanan kemudian diangkut dari jaringan
penyimpanan makanan menuju titik tumbuh radikula, aulikula dan plumula.
Pengangkutan cadangan makanan dilakukan secara difusi atau osmosis dari sel
ke sel lainnya karena biji belum memiliki jaringan pengangkut.

4. Asimilasi
Asimilasi merupakan proses pembentukan kembali, misalnya protein yang
sudah di rombak menjadi asam amino kemudian disusun kembali menjadi
protein baru dengan bantuan energi hasil dari respirasi. Proses ini merupakan

tahapan akhir dari penggunaan cadangan makanan.
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5. Respirasi

Respirasi adalah proses perombakan karbohidrat menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Proses ini dimulai pada aulikula, radikula dan plumula, kemudian
akan beralih ke endosperma atau kotiledon setelah cadangan makanan habis.
Respirasi tertinggi terjadi saat radikula menembus testa.

6. Pertumbuhan
Terdapat dua jenis pertumbuhan pada proses perkecambahan, yakni
pembesaran sel yang telah terbentuk dan pembentukan sel baru pada titik
tumbuh. Pertumbuhan berakhir setelah terjadi pemanjangan plumula dan
radikula.

Air memegang peranan yang penting dalam proses perkecambahan. Selain
mengaktifkan enzim dalam biji, air dapat membuat dinding sel yang kering
hampir tidak permeabel untuk gas menjadi permeabel sehingga gas dapat masuk
ke dalam biji secara difusi. Hal ini menyebabkan meningkatnya kadar oksigen
pada sel hidup yang memungkinkan lebih aktifnya kegiatan respirasi, selain itu
CO2 yang dihasilkan oleh respirasi akan mudah berdifusi. Air juga berfungsi
untuk mengangkut makanan dari endosperma atau kotiledon menuju titik tumbuh
yang dibutuhkan untuk membentuk protoplasma baru. Protoplasma dibutuhkan
untuk mengaktifkan berbagai reaksi metabolisme dalam sel (Suwasono, 1996
dalam Ai dan Ballo, 2010).



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Perkecambahan benih mahoni dilaksanakan di rumah kaca (green house)
Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung,
kemudian dilakukan pengovenan dan pengukuran biomasa semai di
Laboratorium Silvikultur dan Perlindungan Hutan Jurusan Kehutanan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan sebagai berikut:
1. Tahapan persiapan
Tahapan ini meliputi persiapan alat dan bahan serta lokasi pada tanggal 05
hingga 24 Januari 2021.
2. Tahapan pengamatan
Proses perkecambahan dan pemberian perlakuan dilakukan selama 38 hari
pada tanggal 27 Januari hingga 06 Maret 2021. Kemudian dilakukan
pengukuran bobot semai pada tanggal 08 hingga 12 Maret 2021.
3. Tahapan analisis data
Analisis dan interpretasi data dilakukan pada tanggal 12 hingga 26 Maret
2021.

B. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tray pot 50
lubang, ayakan pasir, chamber (kotak kedap suara), busa peredam suara, lem
perekat, wadah berukuran 5.000 ml, spidol, sprayer, mistar dengan ketelitian
1 mm, thermohygrometer, speaker, kartu memori, sound level meter, oven,
timbangan dengan ketelitian 0,01 gram, Microsoft excel, alat tulis dan lembar
pengamatan. Bahan yang digunakan adalah benih mahoni, file MP3 musik

klasik dan murottal, serta pasir yang telah di sterilkan.
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C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan
acak lengkap merupakan rancangan yang paling sederhana dibandingkan dengan
rancangan lainnya. Keuntungan dalam menggunakan rancangan acak lengkap
adalah banyaknya ulangan bisa berbeda antar perlakuan dan analisis yang
digunakan sederhana. Kerugian dalam penggunaan rancangan acak lengkap
adalah sering kali tidak efisien karena pengacakan tidak dibatasi dan galat
percobaan mencakup seluruh keragaman antarunit percobaan (Harsojuwono et al.,
2011).

Penelitian ini terdiri atas tiga perlakuan yakni tanaman kontrol (K), tanaman
yang diberi murottal (M), dan musik klasik (C). Setiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali, maka banyaknya percobaan secara keseluruhan adalah 3
perlakuan x 3 ulangan = 9 unit percobaan. Masing-masing unit terdapat 50 benih
sehingga total benih yang digunakan adalah 50 benih x 9 unit percobaan = 450
benih. Tata letak perlakuan yang digunakan dalam acak kelompok dapat dilihat

pada Gambar 2.

Chamber 1

{Tanaman Kontrol)

K1 K3 K2

v

Chamber 2
{Musik Klasik)

C3 C1 c2

h 4

Chamber 3
{(Murottal)

h 4
S

M1 M3

Gambar 2. Tata letak perlakuan dalam rancangan acak lengkap (ral).
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Keterangan:

Kn : perlakuan kontrol
Mn : perlakuan pemutaran murottal surah Al-Hadid (57:1—29) oleh Ammar
Fathani
Cn : perlakuan pemutaran musik klasik Mozart: Eine kleine Nachtmusik:
McGill Symphony Orchestra Montreal conducted by Alexis Hauser

n :ulangan ke-n

Secara umum model aditif linier dari rancangan acak lengkap adalah
sebagai berikut (Harsojuwono et al., 2011):
Yij=p+ ti+ €jj
Keterangan:
i :1,2,..,tdanj=1,2,...,1
Yij : pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M :rerata umum
ti : pengaruh perlakuan ke-i

€ij :pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Penyiapan chamber/ kotak kedap suara
Desain kotak yang digunakan berbentuk persegi panjang berukuran (150 x
50 x 50) cm. Setiap sisinya berbahan dasar papan triplek dan bagian atas
kotak menggunakan material kaca agar cahaya matahari dapat masuk.
Speaker diletakkan di bagian tengah kotak agar suara dapat terdistribusi
secara merata. Desain chamber/kotak kedap suara dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Desain chamber a) bak kecambah; b) speaker; c) kotak perlakuan.

2. Penyiapan benih
Biji diperoleh dari tegakan mahoni yang terdapat di Universitas Lampung. Biji
disimpan di wadah yang kering untuk menghindari kebusukan. Biji yang
terkumpul kemudian diseleksi yang memiliki ciri-ciri berwarna coklat tua,
tidak terserang hama dan penyakit, tidak mengalami kerusakan, padat dan
berisi (Murtinah et al., 2018). Ukuran benih berkorelasi dengan vigor benih,
dimana benih yang relatif berat cenderung mempunyai vigor yang lebih baik
(Wulandari et al., 2015). Benih mahoni yang telah diseleksi kemudian
diskarifikasi. Pematahan dormansi biji mahoni dapat dilakukan dengan
merendam biji menggunakan air dingin selama 24 jam dan memotong sayap
sebanyak 75% (Hastuti, 2017).

3. Penyiapan media tanam
Media tanam yang digunakan dalam perkecambahan benih mahoni yakni pasir
sungai yang telah disterilkan. Proses sterilisasi berfungsi untuk
membebaskan media dari mikroorganisme yang dapat mengganggu
perkecambahan benih seperti patogen, telur atau larva hama maupun biji
gulma.

4. Penyemaian benih mahoni
Benih mahoni dikecambahkan dengan cara membenamkan benih pada media

dan memunculkan bagian sayapnya di atas permukaan.
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5. Pemberian perlakuan

Terdapat 3 perlakuan yang diberikan dalam perkecambahan benih mahoni
yakni tanaman kontrol, pemutaran musik klasik dan murottal sebanyak 3
pengulangan. Musik klasik yang digunakan merupakan Mozart, sedangkan
pada perlakuan Murottal menggunakan surah Al - Hadid. Pemutaran musik
dilakukan setiap pagi mulai pukul 07.00—08.30 WIB dan sore pukul 16.00—
17.00 WIB dimulai sejak awal benih ditanam hingga berumur hari 38 hari
setelah berkecambah.

6. Pemeliharaan kecambah
Pemeliharaan dilakukan setiap hari dengan membersihkan gulma yang tumbuh

pada media dan menyiram tanaman pada saat pagi hari.

E. Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Persentase kecambah (G)
Persentase kecambah merupakan persentase jumlah benih yang berkecambah
sampai akhir pengamatan (Indriyanto, 2008). Persentase kecambah dapat
dihitung dengan rumus (Indriyanto, 2018):

_Jumlah benih yang berkecambah 100%
~ Jumlah seluruh benih yang disemai X °

2. Rata-rata hari berkecambah (GR)
Rata-rata hari perkecambahan dapat dihitung dengan rumus (Indriyanto, 2018):

R (n1xh1)+(n2xh2)+...+(nkxhk)
- nl+n2+...+nk

Keterangan:
n :jumlah benih yang berkecambah
h : hari dalam proses perkecambahan benih
k :jumlah hari yang diperlukan dalam pengamatan perkecambahan benih
3. Nilai kecambah (GV)
Nilai kecambah dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
(Czabator, 1962 dalam Aravind et al., 2020).
GV=PV X MDG
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Keterangan:
PV - nilai puncak perkecambahan
MDG : rata-rata perkecambahan harian

Nilai puncak (PV) adalah jumlah benih yang berkecambah berada pada titik
kurva tertinggi dimana setelah titik tersebut jumlah biji yang berkecambah
akan mulai menurun (Czabator, 1962 dalam Aravind et al., 2020).

. Gl G2 Gk
Nilai Puncak (PV):ﬁ’E’ TR
Keterangan:

T1 : hari ke-i

G1 : persentase kecambah pada waktu ke-i

K :jumlah total pengamatan

Rata-rata perkecambahan harian/ Mean Daily Germination (MDG) dapat
diketahui dengan menggunakan rumus (Indriyanto, 2018):

MDG= Persentase jumlah benih berkecambah pada akhir pengamatan

Jumlah hari hingga akhir pengamatan
4. Daya kecambah (DK)
Daya kecambah merupakan persentase dari jumlah benih yang berkecambah
dan benih yang tidak berkecambah tetapi masih berisi dan hidup (Indriyanto,
2008). Rumus daya kecambah adalah sebagai berikut (Indriyanto, 2018).
Daya kecambah
_ X benih berkecambah+ X benih yang tidak berkecambah (berpotensi)

100°
¥ Benih yang dikecambahkan X o

5. Tinggi kecambah (cm)
Pengukuran tinggi dimulai dari permukaan tanah hingga ujung daun
tertinggi menggunakan mistar atau pita meter. Pengukuran dilakukan pada
akhir perkecambahan.

6. Jumlah daun (helai)
Daun yang dihitung merupakan daun yang telah membuka sempurna.

7. Panjang akar (cm)
Panjang akar diukur dari leher akar hingga ujung akar dengan
menggunakan penggaris. Pengukuran ini dilakukan pada akhir

perkecambahan.
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8. Bobot semai (g)

Pengukuran bobot semai dilakukan pada akhir pengamatan. Satu per satu
tanaman akan dimasukkan ke dalam kemasan kertas HVS A4 70 gram yang
telah diberi keterangan kode ulangan perlakuan dan nomor tanaman. Bobot
basah dapat diketahui dengan menimbang setiap semai menggunakan
timbangan digital. Sedangkan bobot kering dapat diketahui setelah
melakukan pengovenan terhadap semai dengan suhu 60°C hingga beratnya
konstan. Bobot kertas dapat diketahui dengan menimbang sebanyak 5
kemasan sebelum dan sesudah dioven untuk kemudian dihitung reratanya.
Besarnya bobot semai menggambarkan perkembangan dan pertumbuhan
semai.

9. Parameter lingkungan
Parameter lingkungan yang diukur adalah suhu, kelembapan dan intensitas
cahaya matahari. Pengukuran ini dilakukan setiap minggu dengan
menggunakan thermohygrmeter dan lux meter pada pagi hari pukul (07.00—

08.00 WIB), siang (12.00—13.00 WIB) dan sore (17.00—18.00 WIB).

F. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Uji Bartlett
Data yang diperoleh akan diuji homogenitasnya (Uji Bartlett) untuk mencari
tahu apakah sekumpulan data yang diteliti memiliki varian yang sama. Rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut (Nuryadi et al., 2017):
»*=(Inn){B-Y.dk log S}
Keterangan:
Si2 : varians tiap kelompok data
Dki : n-1: derajat kebebasan tiap kelompok
B :nilai bartlett : (3db) (log S%gan)
2. Sidik Ragam
Data dianalisis menggunakan analisis of varians (Anova) pada taraf 5% untuk

mengetahui perbedaan nilai rerata data antarperlakuan.
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3. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

Apabila hasil yang diperoleh berbeda nyata, maka dapat dilanjutkan
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Uji ini
digunakan karena perlakuan yang dibandingkan kurang dari sama dengan 3.
Uji BNT bertujuan mengetahui perbedaan dari perlakuan satu dengan yang
lain. Nilai BNT dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Susilawati, 2015):
o 2 KTG
BNT (oc)=t§ X / -




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlakuan musik klasik memberikan perngaruh paling baik terhadap
perkecambahan dan pertumbuhan semai mahoni dibandingkan dengan
perlakuan murottal dan kontrol.

2. Perlakuan musik klasik berpengaruh dalam meningkatkan rerata bobot basah
(2,72 g), bobot kering (2,26 g), dan mengurangi jumlah kecambah abnormal
sebanyak 3 dan 4 kali lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan murottal
dan kontrol. Sedangkan perlakuan murottal memberikan pengaruh lebih baik
pada parameter jumlah daun (4,16 helai).

B. Saran
Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan penelitian serupa dengan menggunakan rentang frekuensi
suara yang berbeda-beda.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh suara musik yang
dapat menekan jumlah kecambah abnormal.
3. Pada penelitian serupa perlu diperhatikan kondisi benih dan rancangan

chamber/kotak perlakuan agar lebih kedap suara.
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